
 

 

 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian factor-faktor yang berhubungan dengan tindakan 

pencegahan penularan HIV oleh ODHA di Yayasan Taratak Jiwa Hati Padang Tahun 

2018 dapat disimpulkan: 

1. Lebih dari setengah responden melakukan pencegahan penularan HIV. 

2. Lebih dari setengah responden memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 

tentang tindakan pencegahan penularan HIV.  

3. Lebih dari setengah responden yang memiliki sikap positif tentang 

tindakan pencegahan penularan HIV. 

4. Lebih dari setengah responden yang mendapatkan sarana prasarana yang 

baik tindakan pencegahan penularan HIV. 

5. Lebih dari setengah responden yang mendapatkan peran petugas 

kesehatan dalam tindakan pencegahan penularan HIV. 

6. Lebih dari setengah responden yang mendapatkan peran petugas LSM 

dalam tindakan pencegahan penularan HIV.  

7. Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan tindakan pencegahan 

penularan HIV oleh ODHA di Yayasan Taratak Jiwa Hati Padang tahun 

2018. 

8. Terdapat hubungan antara sikap dengan tindakan pencegahan penularan 

HIV oleh ODHA di Yayasan Taratak Jiwa Hati Padang tahun 2018. 

9. Tidak terdapat hubungan antara sarana prasarana dengan tindakan 

pencegahan penularan HIV oleh ODHA di Yayasan Taratak Jiwa Hati 

Padang tahun 2018. 



 

 

 

10. Terdapat hubungan antara peran petugas kesehatan dengan tindakan 

pencegahan penularan HIV oleh ODHA di Yayasan Taratak Jiwa Hati 

Padang tahun 2018. 

11. Terdapat hubungan antara peran petugas LSM dengan tindakan 

pencegahan penularan HIV oleh ODHA di Yayasan Taratak Jiwa Hati 

Padang tahun 2018. 

12. Sikap merupakan variabel yang paling berhubungan terhadap tindakan 

pencegahan penularan HIV oleh ODHA di Yayasan Taratak Jiwa Hati 

Padang tahun 2018 setelah dikontrol dari sarana prasarana dan peran 

petugas kesehatan. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberi beberapa saran yaitu: 

1. Bagi Dinas Kesehatan 

Diharapkan dinas kesehatan agar dapat bekerja sama dengan sektor 

terkait, seperti KPAD dan LSM untuk mengurangi angka kejadian 

penularan HIV dengan melakukan kolaborasi dan koordinasi berupa 

penyuluhan dan sosialisasi terkait tindakan pencegahan penularan HIV 

2. Bagi ODHA 

Diharapkan ODHA dapat lebih bersikap positif dalam tindakan 

penularan HIV kepada orang lain dan pasangan seksual dengan bersikap 

bahwa yakin menggunakan kondom adalah cara paling aman untuk 

mencegah penularan HIV dengan cara rajin mengikuti kegiatan 

pertemuan KDS. Penggunaan kondom yang konsisten dan penggunaan 



 

 

 

jarum suntik yang tidak bergantian merupakan tanggung jawab yang 

harus dimiliki oleh ODHA.  

3. Bagi Tenaga Kesehatan 

Diharapkan tenaga kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan 

ODHA dengan memberikan informasi tentang pemakaian jarum suntik 

dan penggunaaan kondom yang aman setiap kali ODHA melakukan 

kunjungan ke Poliklinik VCT di rumah sakit dan juga diharapkan kepada 

tenaga kesehatan agar dapat menyediakan kondom dan jarum suntik. 

4. Bagi LSM  

Diharapkan LSM dapat melakukan penjangkauan untuk 

meningkatkan pengetahuan ODHA dengan memberikan informasi 

tentang pemakaian jarum suntik dan penggunaaan kondom yang aman 

setiap diadakan pertemuan KDS dan juga diharapkan kepada petugas 

LSM agar dapat melakukan perencanaan dalam penyediaan kondom dan 

jarum suntik secara gratis. Selain itu untuk dapat mempelancar 

penjangkauan kepada ODHA diharapkan juga LSM dapat memanfaatkan 

media online untuk memberikan informasi kepada ODHA sehingga 

informasi dapat secara terus menerus diberikan walaupun tidak 

bertatapan muka.  

5. Peneliti Selanjutnya 

Dengan diketahuinya faktor yang berhubungan dengan tindakan 

pencegahan penularan HIV, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

memperluas dan mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai 

tindakan pencegahan penularan HIV dengan meneliti variabel lain seperti 

dukungan keluarga dan dukungan teman sebaya. 


